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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model konseling kelompok berbasis konsep Wahdatul Wujud Ibnu 
Arabi sebagai literasi Al-Qur’an dalam rehabilitasi spiritual narapidana. Berbeda dengan pendekatan pembinaan 
keagamaan yang sepanjang ini cenderung menekankan aspek ritualistik serta kuantitatif, penelitian ini 
menitikberatkan pada internalisasi arti spiritual sebagai bawah transformasi sikap. Penelitian memakai 
pendekatan kualitatif tematik dengan partisipan yang terdiri dari dua kelompok partisipan (masing-masing 
kelompok terdiri dari 10 orang secara purposive) dan dua pembina, yaitu Bapak Hermawan dan Ibu Nurul. 
Metode pengumpulan informasi lewat wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta dokumentasi di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Purwokerto. Hasil penelitian menampilkan bahwa konseling kelompok 
berbasis Wahdatul Wujud Ibnu Arabi dapat meningkatkan pemahaman diri, memperdalam pemaknaan terhadap 
Al-Qur’an, dan mentransformasi bukti diri narapidana dari orientasi kriminal ke arah pemahaman spiritual yang 
lebih reflektif. Dinamika kelompok teruji menguatkan empati, keterbukaan emosional, serta sokongan sosial 
antar narapidana. Dengan demikian, model ini menawarkan pendekatan rehabilitasi berbasis psikospiritual yang 
lebih integratif dalam mencegah residivisme serta memulihkan martabat kemanusiaan. Konseling kelompok 
berbasis Wahdatul Wujud Ibnu Arabi berkontribusi secara praktis sebagai pendekatan rehabilitasi spiritual 
narapidana dengan mengintegrasikan literasi Al-Qur’an untuk menumbuhkan kesadaran kesatuan eksistensial 
dengan Tuhan, sehingga memperkuat refleksi diri, makna hidup, dan transformasi perilaku. 
 
 
Kata kunci: Konseling Kelompok, Wahdatul Wujud, Literasi Al-Qur’an, Rehabilitasi Spiritual. 

 
Abstract 

 
This study aims to analyze the group counseling model based on the concept of Wahdatul Wujud, as articulated 
by Ibn Arabi, as Qur'an literacy in the spiritual rehabilitation of prisoners. In contrast to the approach of religious 
coaching, which so far tends to emphasize ritualistic and quantitative aspects, this research focuses on the 
internalization of spiritual meaning as an attitude transformation. The research uses a thematic qualitative 
approach, with two groups of participants (each group consisting of 10 purposively selected participants) and 
two supervisors, namely Mr. Hermawan and Mrs. Nurul. The method of collecting information through in-depth 
interviews, participatory observations, and documentation at the Class IIB Purwokerto Correctional Institution. 
The results of the study show that group counseling based on Wahdatul Wujud Ibn Arabi can improve self-
understanding, deepen the meaning of the Qur'an, and transform the self-evidence of prisoners from a criminal 
orientation towards a more reflective spiritual understanding. The group dynamics were tested to strengthen 
empathy, emotional openness, and social support between inmates. Thus, this model offers a more integrative 
psychospiritual-based rehabilitation approach to prevent recidivism and restore human dignity. Ibn Arabi's 
Wahdatul Wujud-based group counseling serves as a practical approach to the spiritual rehabilitation of 
prisoners by integrating Qur'anic literacy to foster awareness of existential unity with God, thereby 
strengthening self-reflection, the meaning of life, and behavioral transformation. 
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PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah berkembang menjadi permasalahan kompleks yang tidak 
hanya berdampak pada aspek kesehatan dan sosial, tetapi juga menimbulkan krisis spiritual yang mendalam pada 
individu. Prevalensi penyalahgunaan mencapai 3,6 juta jiwa pada tahun 2021 (BNN RI, 2022). Angka ini 
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merepresentasikan eskalasi signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya. Fenomena narapidana di 
Indonesia, dimana jumlah total penghuni lembaga pemasyarakatan dan rumah tahanan di Indonesia saat ini 
mencapai 271.468 orang, yang terdiri atas 215.156 narapidana dan 56.312 tahanan, sementara kapasitas hunian 
yang tersedia secara ideal hanya mampu menampung sekitar 146.860 orang (Kemenimipas, 2026). Rata-rata 
narapidana (warga binaan) mayoritas didominasi oleh kasus narkoba yang bermula dari coba-coba penggunaan 
narkoba, kemudian berkembang menjadi kecanduan dan berujung pada keterlibatan sebagai pengedar sabu. 
Remaja yang terlibat dalam penggunaan zat adiktif cenderung mengalami disorientasi makna hidup dan 
rendahnya self-regulation, sehingga rentan terhadap perilaku menyimpang (Yurisda et al., 2025).  

Dalam lembaga pemasyarakatan, narapidana sering kali mengalami disorientasi identitas, kehilangan 
makna hidup, serta melemahnya kesadaran religius sebagai akibat dari pengalaman hidup yang penuh tekanan 
dan penyimpangan perilaku (Simorangkir, 2020) (Weidner & Terrill, 2005). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
problem yang dihadapi narapidana bukan semata-mata persoalan hukum, melainkan juga persoalan eksistensial 
yang membutuhkan pendekatan rehabilitasi yang lebih komprehensif. 

Salah satu upaya pemerintah untuk menangani permasalahan narkoba adalah melalui pembinaan dan 
rehabilitasi bagi para pelaku tindak pidana narkotika yang menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan (Filipov 
et al., 2016). Pembinaan keagamaan di lembaga pemasyarakatan cenderung bersifat normatif dan berorientasi pada 
aktivitas ritual formal seperti ceramah dan pembelajaran membaca Al-Qur’an. Meskipun kegiatan tersebut memiliki 
kontribusi dalam meningkatkan religiositas, pendekatan yang terlalu menekankan aspek teknis belum sepenuhnya mampu 
menyentuh dimensi kesadaran batin narapidana (Sucipto et al., 2022). Literasi religius yang substantif merupakan media 
kesadaran moral yang mengarahkan perubahan perilaku secara berkelanjutan (Nurulita & Anwar, 2022). 

Studi empiris menegaskan bahwa pendekatan keagamaan mampu mendorong reformasi moral, memperkuat 
makna hidup dan kesehatan mental (Salicru, 2025), serta menurunkan kecenderungan residivisme melalui internalisasi nilai 
transendental dalam diri individu (Wardana, 2025). Dalam konteks rehabilitasi narkoba, integrasi konseling Islam dengan 
praktik spiritual seperti dzikir, shalat, dan literasi Al-Qur’an terbukti meningkatkan kontrol diri, stabilitas emosi, serta 
transformasi perilaku yang berkelanjutan (Aisyah & Amalia, 2025). Di samping itu, relevansi religius dalam penanganan 
pecandu narkoba (Snodgrass et al., 2024; . Model psikospiritual seperti pendekatan Inabah juga menunjukkan keberhasilan 
dalam memulihkan pecandu melalui penguatan kesadaran diri dan hubungan vertikal dengan Tuhan (Mansor et al., 2024). 
Sementara itu, konsep Wahdatul Wujud Ibnu Arabi yang menekankan kesatuan eksistensial antara makhluk dan Tuhan 
memberikan landasan teoretis bagi konseling spiritual yang berorientasi pada pengalaman kesadaran ilahiah dan 
pemaknaan diri secara mendalam (Karimovich, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konseling spiritual berbasis 
nilai religius lebih banyak dikaji dalam rehabilitasi penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian, sintesis antara konseling 
spiritual, rehabilitasi narkoba, dan paradigma sufistik Wahdatul Wujud dalam sistem pemasyarakatan sebagai pendekatan 
holistik yang tidak hanya menargetkan pemulihan perilaku, tetapi juga transformasi ontologis individu menuju kesadaran 
ketuhanan yang lebih utuh menunjukkan potensi besar untuk dibahas dan diteliti. 

Integrasi konsep Wahdatul Wujud dalam praktik bimbingan dan konseling membuka peluang untuk 
mengembangkan model rehabilitasi yang lebih transformatif. Dalam hal ini, konseling kelompok menjadi pendekatan yang 
strategis karena memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang dinamis, pertukaran pengalaman, serta dukungan emosional 
antar individu (Viftrup et al., 2013). Yalom menjelaskan bahwa dinamika kelompok memiliki potensi terapeutik yang kuat 
karena mampu menciptakan ruang aman bagi individu untuk mengekspresikan diri, memahami pengalaman orang lain, 
serta mengembangkan empati (Branitsky, 2024). Dalam konteks narapidana, konseling kelompok dapat menjadi media 
untuk mengatasi isolasi psikologis sekaligus memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas. 

Dalam konteks ini, pendekatan konseling kelompok berbasis sufistik membolehkan terbentuknya proses 
transformasi yang tidak cuma bertabiat kognitif, namun pula afektif serta spiritual (Fridari et al., 2022; Fridari et al., 2022). 
Narapidana diajak buat melaksanakan refleksi diri secara mendalam, mengakui kesalahan, dan menempuh proses 
penyucian jiwa( tazkiyatun nafs) yang ialah inti dari ajaran tasawuf (Tajiri, 2024). Proses ini menolong orang dalam 
membangun pemahaman baru yang lebih positif, sehingga sanggup mengganti metode pandangan terhadap diri sendiri 
serta kehidupan. Transformasi ini menjadi kunci dalam membentuk bukti diri baru yang lebih konstruktif serta religius. 

Dalam perihal ini, pembinaan yang berbasis pada internalisasi nilai spiritual mempunyai kemampuan yang lebih 
besar dalam menghindari residivisme, sebab pergantian yang terjalin bertabiat internal serta berakar pada pemahaman 
orang (Rosyidah & Aristoni, 2021). Dengan demikian, pendekatan yang mengintegrasikan aspek psikologis serta spiritual 
jadi sangat relevan dalam konteks rehabilitasi narapidana (Simorangkir, 2020). 

Penelitian tentang konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud Ibnu Arabi yang diintegrasikan dengan literasi 
Al-Qur’an dalam rehabilitasi spiritual narapidana memiliki novelty pada penggabungan pendekatan tasawuf filosofis yang 
mendalam dengan praktik konseling modern dalam konteks pemasyarakatan, yang selama ini masih didominasi oleh 
pendekatan psikologis atau religius normatif semata. Pendekatan ini menawarkan kerangka baru yang tidak hanya berfokus 
pada perubahan perilaku, tetapi juga transformasi kesadaran ontologis narapidana melalui pemaknaan kesatuan diri dengan 
Tuhan (tauhid eksistensial), sehingga memperkuat proses refleksi diri dan rekonstruksi identitas spiritual. Adapun 
urgensinya semakin tinggi mengingat kondisi overkapasitas lapas serta tingginya angka penyalahgunaan narkoba dan 
residivisme, yang menunjukkan keterbatasan pendekatan rehabilitasi konvensional; oleh karena itu, diperlukan model 
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intervensi yang lebih holistik, humanistik, dan transformatif berbasis nilai-nilai spiritual yang mampu membangun kesadaran 
batin, kontrol diri, serta harapan hidup yang berkelanjutan bagi narapidana. 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan kualitatif ini menghasilkan data deskriptif yang utuh mengenai bagaimana manajemen 
pembinaan diimplementasikan guna membentuk karakter dan kesadaran spiritual warga binaan (Akib & Zaki 
Amani, 2021). Penelitian dilaksanakan secara kualitatif tematik. Metode penelitian ini dirancang untuk mampu 
menggambarkan secara utuh proses dan dinamika konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud dalam 
konteks rehabilitasi spiritual narapidana. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Purwokerto, Provinsi Jawa Tengah, 
pada 18-20 Januari 2026. Subjek penelitian berjumlah 20 narapidana yang dipilih secara purposive sampling 
berdasarkan keterlibatan aktif dalam program pembinaan. Partisipan dibagi menjadi dua kelompok, masing-
masing terdiri dari 10 orang. Kegiatan konseling difasilitasi oleh dua pembina, yaitu Bapak Hermawan dan Ibu 
Nurul, yang memiliki pengalaman dalam pembinaan keagamaan dan konseling narapidana. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif.  

Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman subjektif narapidana terkait proses konseling 
kelompok, pemahaman spiritual, serta internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dan non partisipan agar tetap memberi ruang eksplorasi makna 
yang lebih luas. Sementara itu, observasi dilakukan untuk mengamati dinamika interaksi kelompok, ekspresi 
emosional, serta perubahan perilaku selama proses konseling berlangsung. Untuk menjamin validitas data, 
penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode, dengan 
membandingkan hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumentasi kegiatan sehingga diperoleh data yang 
lebih konsisten dan kredibel. Adapun analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik yang 
meliputi proses pengkodean data, identifikasi tema utama, serta interpretasi makna yang muncul secara 
sistematis, sehingga mampu menggambarkan secara mendalam pola transformasi spiritual narapidana dalam 
konteks konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud Ibnu Arabi. 

 
 

 
 

Bagan 1. Alur Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, narapidana yang mengikuti konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud 

Ibnu Arabi mengalami perubahan signifikan pada aspek kesadaran diri dan spiritualitas. Pada tahap awal, 
sebagian besar narapidana menunjukkan kondisi krisis identitas yang ditandai dengan perasaan kehilangan arah 
hidup, penyesalan terhadap masa lalu, serta rendahnya kepercayaan diri. Kondisi ini diperparah oleh 
keterbatasan kemampuan memahami ajaran agama secara mendalam, sehingga praktik keagamaan yang 
dilakukan belum memberikan dampak psikologis yang signifikan. 

Selama proses berlangsung, terlihat adanya dinamika kelompok yang berkembang secara bertahap, mulai 
dari fase resistensi, keterbukaan, hingga penerimaan diri. Narapidana berada dalam kondisi krisis psikologis dan 
spiritual yang ditandai dengan perasaan kehilangan arah hidup, rendahnya kepercayaan diri, serta munculnya 
perasaan bersalah yang tidak terkelola dengan baik. Kondisi ini mencerminkan adanya kekosongan makna hidup 
yang dalam perspektif psikologi eksistensial disebut sebagai existential vacuum, yaitu keadaan di mana individu 
kehilangan tujuan hidup dan mengalami kehampaan batin (Frankl, 1985). Dalam konteks Indonesia, kondisi ini 
juga diperparah oleh stigma sosial terhadap narapidana yang semakin memperkuat disorientasi identitas mereka 
(Nweke, 2022). 

Namun, melalui dinamika kelompok yang suportif, emosi tersebut secara perlahan dapat dikelola menjadi 
bentuk refleksi diri yang konstruktif. Fenomena ini menunjukkan bahwa konseling kelompok memiliki fungsi 
terapeutik dalam membantu individu mengatasi tekanan emosional melalui proses berbagi pengalaman dan 
dukungan sosial (Cahyani & Nashori, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan Utami & Zulkarnain (2025) yang 
menyatakan bahwa interaksi dalam kelompok mampu menciptakan corrective emotional experience yang 
membantu individu dalam memahami dan menerima dirinya. 
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Dinamika kelompok dalam proses konseling juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

keberhasilan rehabilitasi. Interaksi antar anggota kelompok menciptakan lingkungan yang suportif, di mana 
narapidana dapat saling memberikan motivasi dan dukungan emosional. Dalam konteks sosial Indonesia yang 
menjunjung tinggi nilai kebersamaan, pendekatan kelompok menjadi sangat efektif dalam membangun 
solidaritas dan rasa memiliki (Weidner & Terrill, 2005). 

Konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud Ibnu Arabi dapat meningkatkan literasi Al-Qur’an dalam 
arti teknis, tetapi juga mampu memperdalam pemahaman dan pemaknaan terhadap nilai-nilai spiritual yang 
terkandung di dalamnya. Literasi Al-Qur’an dalam konteks ini tidak lagi dipahami sebagai kemampuan membaca 
semata, melainkan sebagai proses transformasi kesadaran yang membentuk perilaku dan identitas individu. 
Dengan demikian, pendekatan ini menawarkan model rehabilitasi berbasis psikospiritual yang lebih integratif 
dan relevan dengan konteks pemasyarakatan di Indonesia, khususnya dalam upaya menekan residivisme dan 
memulihkan martabat kemanusiaan narapidana. Temuan ini juga memperkuat argumentasi bahwa pendekatan 
yang menekankan internalisasi nilai spiritual memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendekatan yang bersifat ritualistik semata (Rosyidah & Aristoni, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud Ibnu 
Arabi secara signifikan mampu meningkatkan literasi Al-Qur’an narapidana melalui pendekatan reflektif dan 
eksistensial. Dalam proses konseling, peserta tidak hanya diajak membaca dan memahami teks Al-Qur’an secara 
kognitif, tetapi juga menginternalisasikan makna ayat sebagai representasi hubungan ontologis antara manusia 
dan Tuhan. Pendekatan ini mendorong terbentuknya kesadaran tauhid yang lebih mendalam, sehingga literasi 
Al-Qur’an berkembang dari sekadar kemampuan membaca menjadi pemahaman spiritual yang transformatif 
(Suryanto & Munawaroh, 2024; Irhamni et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang 
menegaskan bahwa integrasi spiritualitas dalam pembelajaran agama dapat meningkatkan keterlibatan 
emosional dan makna personal terhadap teks suci (Arifin & Abdurrahman, 2025). 

Lebih lanjut, dinamika konseling kelompok dapat mengembangkan kemampuan interpretasi Al-Qur’an 
yang kontekstual di kalangan narapidana. Diskusi kelompok yang dipandu oleh konsep Wahdatul Wujud 
membantu peserta menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kerangka kesatuan eksistensi, sehingga mereka 
mampu mengaitkan pesan ilahiah dengan pengalaman hidup, termasuk pengalaman penyimpangan dan proses 
rehabilitasi diri. Hal ini memperkuat proses refleksi moral dan mempercepat transformasi identitas spiritual dari 
individu yang sebelumnya mengalami keterasingan menjadi individu yang memiliki kesadaran religius yang utuh 
(Said & Butler, 2025; Nurholis, 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis makna dan 
spiritualitas dalam kelompok rehabilitasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi 
religius serta pengambilan keputusan yang lebih adaptif (Sriwiyanti & Saefudin, 2022; Millah et al., 2026). 

Selain itu, mekanisme perubahan yang terjadi dalam peningkatan literasi Al-Qur’an narapidana dapat 
dijelaskan melalui proses internalisasi nilai-nilai tauhid eksistensial yang menjadi inti Wahdatul Wujud. Proses 
ini melibatkan tiga tahap utama, yaitu pemahaman teks, refleksi diri, dan integrasi makna dalam perilaku sehari-
hari. Narapidana yang mengikuti konseling menunjukkan peningkatan kemampuan dalam membaca, memahami, 
serta mengamalkan ajaran Al-Qur’an secara konsisten sebagai bagian dari proses pemulihan diri. Dengan 
demikian, literasi Al-Qur’an dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai kompetensi kognitif, tetapi juga 
sebagai sarana transformasi spiritual yang berkelanjutan dalam rehabilitasi pemasyarakatan (Priyatmono & 
Anwar, 2024; Arfa et al., 2024). Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendekatan sufistik dalam konseling 
memiliki potensi besar dalam membangun perubahan holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
spiritual (Pahlewi, 2024). 
 
Wahdatul Wujud Ibn Arabi dalam Literasi Al-Qur’an dalam Rehabilitasi Spiritual Narapidana 

Saat menguraikan Wahdatul Wujud, Ibn Arabi terlebih dahulu menjelaskan dan membedakan dua 
konsep secara intensif dalam kacamata tasawuf, yakni al-Haqq dan al-Khalq (Indra Purnamanita, 2023). Dua 
konsep tersebut dibedakan menurut esensinya dimana al-Haqq berarti Tuhan dan al-Khalq berarti makhluk, 
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atau al-Khalq sebagai aspek ekstern dan al-Haqq sebagai aspek intern, sebagaimana yang zahir dan batin (R. H. 
Ridwan, 2023). Artinya, segala sesuatu memiliki dua dimensi, sebagaimana al-Haq dan al-Khalq; dimensi 
tersebut tak bisa dipisahkan dan tidak setara posisinya, sehingga tidak dapat disamakan (Pranoto et al., 2025). 

Pada konsep filsafat Barat, Wahdatul Wujud sering kali diidentikkan dengan panteisme. Terlalu gegabah 
apabila dua hal tersebut disebut identik. Menurut Kautsar Azhari Noer (A. M. Ridwan, 2016), Wahdatul Wujud 
mengandung tasybih (alam identik dengan Tuhan) dan tanzih (Tuhan berbeda dengan alam). Namun, apabila 
memahami Wahdatul Wujud hanya berhenti pada alam identik dengan Tuhan (tasybih), maka paham yang 
muncul terjebak panteisme (Isra’Ahmad, 2025). Menurut (Iklila, 2025) tidak tepat apabila Wahdatul Wujud 
dideskripsikan sebagai panteisme, karena dalam konsepnya panteisme tidak mengakui transedensi Tuhan, 
sedangkan Wahdatul Wujud mempertahankan transedensi Tuhan dalam ajarannya 

Wahdatul Wujud merupakan istilah yang terdiri dari dua term, yakni wahdat dan al-wujud. Faza 
memaparkan wahdat berarti kesatuan, tunggal atau sendiri, dan al-wujud berarti ada. Kemudian secara 
permukaan dapat diartikan sebagai berpadunya Tuhan dengan manusia yang telah mencapai kesucian batin, 
sebagaimana para sufi dan ahli filsafat mengartikan wahdah sebagai suatu yang integral antara hakikat dan 
bentuk, sebagaimana Allah dan alam, disebut bahwa alam hakikatnya berasal dari Allah (Sihombing, 2020). Ibn 
Arabi menjelaskan bahwa kebersatuan dimaknai sebagai kebersatuan yang tidak mutlak yang mana hamba dan 
Allah dianggap satu karena berasal dari yang Satu, seperti sifat-sifat manusia yang berasal dari sifat-sifat 
ketuhanan, sehingga terbatas (Kumar, Sunil; Lochab,A.; Mishra, 2021). Maka, dapat dipahami bahwa 
kebersatuan makhluk dan Tuhan dalam persepsi Ibn Arabi ialah kondisi makhluk melihat realita/fenomena yang 
berasal dari Tuhan Yang Esa. Secara singkat, Wahdatul Wujud mengandung makna bahwa sang Khalik adalah 
satu-satunya pencipta, sedangkan makhluk-Nya adalah cerminan-Nya. 

Integrasi konsep Wahdatul Wujud Ibnu Arabi dalam memahami mekanisme perubahan psikologis-
spiritual narapidana menunjukkan bahwa transformasi tidak semata terjadi pada level perilaku, tetapi berakar 
pada perubahan kesadaran ontologis tentang hakikat wujud sebagai manifestasi ketuhanan. Dalam perspektif 
ini, manusia dipandang sebagai tajalli Ilahi yang mengalami keterasingan eksistensial akibat dominasi ego dan 
perilaku menyimpang, sehingga proses konseling berfungsi sebagai rekonstruksi kesadaran menuju kesatuan 
dengan sumber keberadaan. Mekanisme perubahan dimulai dari tahap kognitif melalui pemaknaan ulang realitas 
diri, dilanjutkan dengan tahap afektif berupa pengalaman spiritual yang menghadirkan rasa kedekatan dengan 
Tuhan, dan berujung pada tahap transformatif berupa perubahan identitas diri yang lebih autentik (Indra 
Purnamanita, 2023). Dalam konteks pemasyarakatan, proses ini diperkuat oleh praktik religius yang terbukti 
mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis, membentuk identitas moral baru, serta mendorong narapidana 
keluar dari siklus perilaku kriminal melalui orientasi hidup yang lebih bermakna. Pendekatan spiritual juga 
menunjukkan hubungan signifikan dengan peningkatan resiliensi dan pemulihan dari adiksi, yang menjadi 
indikator penting dalam rehabilitasi narapidana berbasis nilai religius (Joon Jang et al., 2023). 

Mekanisme perubahan berbasis Wahdatul Wujud dapat dipahami sebagai proses integratif antara 
dimensi psikologis dan spiritual melalui internalisasi tauhid eksistensial yang menumbuhkan kesadaran diri 
sebagai bagian dari realitas Ilahi. Kesadaran ini berfungsi sebagai katalis dalam mengurangi konflik intrapsikis, 
rasa bersalah, serta keterpecahan identitas yang sering dialami narapidana, sekaligus membangun makna hidup 
baru yang lebih konstruktif (Galanter et al., 2024). Dalam praktiknya, integrasi ini tercermin pada aktivitas 
seperti refleksi Qur’ani, dzikir, dan pembinaan spiritual yang terbukti meningkatkan literasi religius, kontrol diri, 
serta stabilitas emosi dalam proses rehabilitasi (Mansor et al., 2024). Dari perspektif psikologi Islam 
kontemporer, perubahan ini juga dapat dijelaskan sebagai proses tazkiyatun nafs yang memperkuat hubungan 
vertikal dengan Tuhan dan berdampak langsung pada perilaku sosial individu (Karimullah, 2023). Dengan 
demikian, integrasi Wahdatul Wujud tidak hanya memberikan kerangka teoretis yang mendalam, tetapi juga 
menghadirkan model praktis perubahan holistik yang mampu menjembatani aspek kognitif, emosional, dan 
spiritual dalam rehabilitasi narapidana modern. 

Dari sisi mekanisme perubahan, analisis berbasis Wahdatul Wujud menunjukkan bahwa transformasi 
narapidana terjadi melalui proses internalisasi kesadaran ontologis tentang kesatuan eksistensi dengan Tuhan 
yang memicu restrukturisasi identitas diri secara mendalam (Karimovich, 2024). Kesadaran ini bekerja melalui 
tiga mekanisme utama, yaitu pembentukan makna hidup baru, peningkatan kontrol diri melalui kesadaran 
transenden, serta rekonstruksi moral berbasis relasi vertikal dengan Tuhan yang berdampak pada relasi sosial. 
Dalam konteks rehabilitasi adiksi, mekanisme ini diperkuat oleh praktik spiritual seperti dzikir dan literasi Al-
Qur’an yang berfungsi sebagai media regulasi emosi, refleksi diri, dan penguatan identitas spiritual baru pasca 
ketergantungan zat. Lebih jauh, pendekatan ini juga menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi tidak sekadar 
bersifat perilaku, tetapi mencakup transformasi eksistensial yang mendorong individu untuk melihat dirinya 
sebagai bagian dari realitas ilahiah, sehingga mengurangi kecenderungan destruktif dan meningkatkan orientasi 
hidup yang bermakna.  

Limitasi penelitian ini terletak pada keterbatasan konteks empiris yang masih berfokus pada lingkungan 
pemasyarakatan tertentu sehingga generalisasi temuan ke populasi narapidana yang lebih luas menjadi terbatas, 
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terutama karena dinamika religiusitas dan budaya institusi berbeda-beda di setiap lapas. Selain itu, pendekatan 
Wahdatul Wujud yang bersifat filosofis-mistik cenderung sulit dioperasionalisasikan secara terukur dalam 
indikator psikologis kuantitatif, sehingga interpretasi hasil sangat bergantung pada subjektivitas pengalaman 
spiritual partisipan. Keterbatasan lain juga muncul dari metode kualitatif berbasis wawancara dan observasi 
yang rentan terhadap bias sosial dan konstruksi narasi diri narapidana, terutama dalam konteks rehabilitasi 
berbasis agama yang kerap dipengaruhi oleh motivasi eksternal seperti penyesuaian perilaku terhadap aturan 
institusi (Munadi & Sunggara, 2025). 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 
mengembangkan model integratif yang menggabungkan pendekatan Wahdatul Wujud dengan metode 
konseling berbasis bukti agar lebih aplikatif dan terukur dalam konteks rehabilitasi modern. Penelitian lanjutan 
juga perlu memperluas desain studi dengan pendekatan longitudinal dan mixed methods guna menguji 
keberlanjutan efek transformasi spiritual terhadap penurunan residivisme dan relapse narkoba. Selain itu, 
penting untuk mengembangkan instrumen pengukuran spiritualitas berbasis konsep tauhid eksistensial agar 
mampu menjembatani dimensi filosofis Wahdatul Wujud dengan kebutuhan evaluasi empiris dalam ilmu 
konseling. Secara praktis, implementasi program di lapas perlu didukung oleh pelatihan konselor spiritual yang 
memahami tasawuf filosofis serta kolaborasi lintas lembaga agar rehabilitasi tidak hanya bersifat ritualistik, 
tetapi benar-benar menghasilkan perubahan identitas dan kesadaran diri yang berkelanjutan.  
 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud Ibnu 
Arabi dapat meningkatkan literasi Al-Qur’an narapidana baik pada aspek kemampuan membaca, pemahaman 
makna, maupun internalisasi nilai-nilai spiritual. Secara spesifik, ditemukan adanya kemampuan interpretasi ayat 
secara reflektif serta kesadaran tauhid eksistensial yang ditandai dengan perubahan sikap religius, peningkatan 
kontrol diri, dan penurunan kecenderungan perilaku maladaptif. Selain itu, aspek spiritual seperti kesadaran 
kehadiran Tuhan, makna hidup, dan penerimaan diri mengalami penguatan yang berkontribusi pada proses 
rehabilitasi yang lebih holistik. Dengan demikian, penelitian ini secara langsung menjawab tujuan awal, yaitu 
mengkaji Wahdatul Wujud dalam konseling kelompok untuk meningkatkan literasi Al-Qur’an sekaligus 
mendorong transformasi psikologis-spiritual narapidana. Model konseling kelompok berbasis Wahdatul Wujud 
Ibnu Arabi menawarkan pendekatan rehabilitasi yang lebih integratif, transformatif, dan kontekstual dalam 
meningkatkan literasi Al-Qur’an serta kesadaran spiritual narapidana. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji efektivitas model 
ini pada populasi yang lebih beragam, seperti narapidana perempuan atau kelompok usia berbeda maupun 
lamanya hukuman, guna melihat konsistensi hasil dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, diperlukan studi 
longitudinal untuk menganalisis dampak jangka panjang terhadap keberlanjutan perubahan spiritual, tingkat 
residivisme, serta keberhasilan reintegrasi sosial pasca pembebasan. Pengembangan instrumen kuantitatif 
berbasis konsep Wahdatul Wujud juga menjadi penting untuk memperkuat pengukuran empiris, sehingga 
model konseling ini dapat diadaptasi secara lebih sistematis dalam kebijakan rehabilitasi pemasyarakatan 
berbasis spiritual. Model ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling 
Islam, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam perancangan program rehabilitasi yang lebih humanistik dan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan ini direkomendasikan untuk diimplementasikan secara lebih luas 
dalam sistem pemasyarakatan sebagai upaya strategis dalam menekan residivisme dan memulihkan martabat 
kemanusiaan narapidana. 
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